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Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk  menghasilkan LKS berbasis pendekatan open-
ended pada materi pecahan kelas VII SMP yang valid dan praktis serta untuk mengetahui 
efek potensial dari LKS berbasis pendekatan open-ended terhadap hasil belajar siswa SMP 
kelas VII. Masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana mengembangkan LKS berbasis 
pendekatan open-ended pada materi pecahan kelas VII SMP yang valid dan praktis? 
Bagaimana mengembangkan LKS berbasis pendekatan open-ended pada materi pecahan 
kelas VII SMP yang valid dan praktis ? Pengembangan perangkat pembelajaran lembar 
kegiatan siswa (LKS) pembelajaran ini dilakukan mengikuti  dua tahap utama yaitu tahap 
preliminary (tahap persiapan) serta tahap formative evaluation. Berdasarkan hasil belajar 
siswa kelas VII3 yang dilakukakan secara individu diperoleh rata-rata 90,78 termasuk 
kategori baik. Sedangkan berdasarkan hasil tes kemampuan akhir siswa diperoleh bahan ajar 
yang memiliki efek potensial. 





The purpose of this study was to produce LKS based on an open-ended approach on valid 
and practical material in class VII SMP junior high school and to determine the potential 
effects of LKS based on an open-ended approach to the learning outcomes of class VII junior 
high school students. The problem in this study is how to develop worksheets based on an 
open-ended approach on valid and practical material in class VII SMP? How to develop 
worksheets based on an open-ended approach to valid and practical material in class VII 
SMP? The development of learning tools for student activity sheets (LKS) of learning is 
carried out following two main stages, namely the preliminary stage (preparation stage) and 
the formative evaluation stage. Based on the learning outcomes of class VII3 students who 
were conducted individually obtained an average of 90.78 including good categories. 
Whereas based on the results of the student's final ability test obtained teaching materials 
that have potential effects. 




Matematika merupakan salah satu ilmu yang banyak dimanfaatkan dalam kehidupan 
sehari-hari. Matematika sebagai ratu atau ibunya ilmu dimaksudkan bahwa matematika 
adalah sebagai sumber dari ilmu yang lain (Erman, 2001, hal. 28). Matematika bukanlah 
ilmu yang hanya untuk keperluan diri sendiri, tetapi banyak ilmu-ilmu lain yang penemuan 
dan pengembangannya juga tergantung dari matematika. Oleh karena itu, siswa sekolah 





menengah atas dituntut untuk menguasai ilmu matematika sebagai pondasi untuk 
melanjutkan ke jenjang pendidikan berikutnya. 
Matematika salah satu ilmu yang seharusnya dipahami oleh para siswa supaya pada 
proses belajar mengajar  mereka benar-benar mengerti dalam menganggap pembelajaran 
matematika merupakan mata pelajaran yang paling menakutkan, sulit, dan sangat susah 
untuk dipahami oleh siswa sehingga akan berdampak negatif pada hasil belajar yang mereka 
dapatkan seperti rendahnya nilai siswa pada materi bilangan pecahan. Berdasarkan penyebab 
rendahnya hasil belajar siswa dikarenakan perangkat pembelajaran yang digunakan sulit 
untuk dipahami oleh peserta didik. Sehingga menyebabkan kurangnya motivasi bagi peserta 
didik untuk mempelajari matematika terutama pada materi bilangan pecahan. 
Menurut National Centre For Competency Based Training (Prastowo, 2012, hal. 16), 
“bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan guru atau instruktur dalam 
melaksanakan proses pembelajaran di kelas”. Bahan yang dimaksud bisa tertulis maupun 
tidak tertulis. Bahan ajar adalah informasi, alat dan teks yang diperlukan guru atau instruktur 
untuk perencanaan dan penelaah, implementasi pembelajaran. Karena adanya bahan ajar ini 
siswa dapat mempelajari dan memahami suatu materi dengan sistematis dan inovatif. Salah 
satu bahan ajar adalah sering digunakan adalah lembar kegiatan siswa (LKS). LKS sebagai 
salah satu cara memudahkan siswa untuk siswa lebih aktif untuk berlatih dan mempermudah 
siswa memahami materi yang diberikan guru. Menurut Khabibah (Mustikasari, 2009), 
bahwa gambaran yang tampak dalam pembelajaran matematika sampai saat ini, menekankan 
lebih pada hapalan dan mencari satu jawaban yang benar untuk soal – soal yang diberikan, 
sedangkan kemampuan siswa untuk menyelesaikan soal dengan banyak strategi dan banyak 
solusi kurang mendapat perhatian. 
Berdasarkan kenyataan maka perlu dikembangkan pembelajaran matematika yang dapat 
memberikan keleluasaan kepada siswa untuk berpikir kritis, yang salah satunya adalah 
pembelajaran dengan pendekatan open-ended. Pembelajaran dengan pendekatan open-ended 
Menurut Becker & Shigoru (1997), menyebutkan bahwa open-ended adalah pendekatan 
pembelajaran yang diformulasikan untuk menyajikan masalah terbuka dengan penyelesaian 
atau jawaban benar lebih dari satu. Pendekatan open-ended memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk memperoleh pengetahuan atau pengalaman menemukan, mengenali dan 
memecahkan masalah dengan beberapa teknik. Menurut Heddens dan Speer (Yumiati & 
Puryati, 2010), menyatakan bahwa pendekatan open-ended bermanfaat untuk meningkatkan 
cara berpikir siswa yang salah satunya kemampuan berpikir kritis. Dengan kata lain kegiatan 





kreatif dan pola pikir matematis siswa harus dikembangkan semaksimal mungkin dengan 
kemampuan setiap siswa, sehingga meningkatkan cara berpikir kritis siswa. Berdasarkan 
uraian di atas, maka dapat diungkapkan bahwa pendekatan open-ended adalah suatu 
pendekatan dalam pembelajaran yang dalam pelaksanaannya siswa dihadapkan dengan 
masalah terbuka yang menghendaki jawaban atau solusi dengan banyak cara penyelesaian. 
 
METODE PENELITIAN  
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan (develoment 
research). Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan lembar kegiatan 
siswa pada pembelajaran matematika pokok bahasan bilangan pecahan dengan pendekatan 
open ended untuk sekolah menengah pertama kelas VII. Subjek dari penelitian ini adalah 
siswa kelas VII SMP. Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2018/2019. 
Berdasarkan maksud dan tujuannya, penelitian ini digolongkan sebagai penelitian 
pengembangan (develoment research). Metode penelitian pengembangan adalah metode 
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu keefektifan produk dan 
menguji efisiensi, keterampilan dan kemampuan suatu produk tertentu. Tahap 
pengembangan dapat dilihat pada gambar 1. (Tressmer, 1993, hal. 6) dan (Akker, 2013). 
 
 
Gambar 1. Diagram Alur Pengembangan 
 
Langkah – langkah pengembangan tersebut antara lain: 
1. Preliminary  
Pada tahap ini dibagi menjadi dua tahapan yaitu tahap analisis dan tahap pendesaian. 
Pada tahap analisis kegiatan yang dilakukan adalah melakukan analisis terhadap siswa, 
kurikulum, dan buku-buku paket. Selanjutnya menghubungi guru disekolahan dan 





mewancarai guru yang bersangkutan serta menyiapkan penjadwalan dan prosedur kerja 
sama dengan guru kelas yang akan dipakai. 
2. Formative Evalution 
Tahap ini meliputi : 
a. Self Evalution, penilaian oleh diri sendiri terhadap desaian LKS yang telah dibuat. 
Hasilnya disebut sebagai prototype 1. 
b. Prototyping  
Pada tahap prototyping, ada beberapa tahapan yang dilalui oleh prototyping 1 
sehingga menghasilkan sebuah produk akhir yang valid dan praktis serta mempunyai 
efek potensial. Adapun tahapan tersebut, antara lain: 
1. Expert Review; validasi oleh pakar terhadap prototype 1 yang telah dibuat. 
Validasi prototype ini didapat dari dosen atau guru yang sudah berpengalaman. Para 
pakar menilai dan menguji prototype  1 yang telah dibuat dengan cara dicermati, dinilai, 
dan dievaluasi menggunakan  dari segi konten, konstruk, dan bahasa. Semua validasi 
akan digunakan untuk merevisi prototype 1 tersebut. 
2. One to one; Pada tahap ini prototype 1 diuji cobakan terhadap satu orang siswa bukan 
merupakan subjek penelitian. Hal ini dilakukan sebagai bahan untuk merevisi serta 
untuk melihat kepraktisan prototype 1 yang telah dibuat. 
3. Revise: saran-saran pada tahap expert review dan one to one dijadikan dasar untuk 
merevisi prototype 1. Hasil revisi ini disebut sebagai prototype 2. 
4. Small group; pada tahap ini prototype 2 diuji cobakan kepada 5 orang siswa yang bukan 
merupakan subjek penelitian. Siswa diminta untuk memberikan komentar terhadap 
bahan ajar yang dikembangkan melalui lembar komentar siswa serta mengerjakan soal 
tes terakhir. 
5. Revise; komentar pada tahap small group dijadikan dasar untuk merevisi prototype 2. 
Hasil revisi ini disebut sebagai prototype 3 (produk). 
6. Field test; Pada tahap ini prototype 3 (produk) diuji cobakan pada subjek penelitian, 
yaitu siswa kelas VII SMP. Pada tahap field test  tersebut akan dilakukan tes akhir dan 
perhitungan terhadap skor dari setiap siswa yang digunakan untuk melihat efek potensial 
dari LKS yang dikembangkan. 
 
 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah dengan cara sebagai berikut : 





1. Walkthrough  
Rancangan bahan ajar yang telah dibuat diberikan kepada ahli kemudian ahli akan 
memberikan komentar mengenai isi, konstruk, dan bahasa dari bahan ajar yang telah dibuat. 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, 
buku, majalah, agenda, dan sebagainya. Data dokumentasi yang diperoleh dari tahap expert 
riviews, one-to-one, small group, dan filed test berupa lembar komentar/saran, lembar 
jawaban siswa, dan foto. Semua data tersebut digunakan untuk melihat kepraktisan dan efek 
potensial dari LKS yang dikembangkan. 
3. Hasil Tes 
Tes dilakukan pada tahap filed test untuk melihat efek potensial dari penggunaan LKS 
yang dikembangkan terhadap hasil belajar siswa. Adapun katagori hasil penilaian dapat 
dilihat pada tabel 1. 
 
Tabel 1. Katagori Hasil Belajar Peserta Didik 
Nilai Peserta Didik Kategori 
86 – 100 Sangat Baik 
71 – 85 Baik 
56 – 70 Cukup 
41 – 55 Kurang 
0 – 40 Sangat Kurang 
               (Arikunto, 2013, hal. 281) 
 
Teknik analisis data yang dilakukan yaitu: 
a. Analisis Walkthrough 
Berdasarkan hasil walkthrough yang dilakukan pada tahap expert review oleh pakar 
untuk memberikan masukan terhadap LKS yang digunakan, maka peneliti melakukan 
analisis berdasarkan catatan dan saran dari pakar secara deskriptif. Hal ini menjadi dasar 
untuk merevisi prototype yang dibuat. 
b. Analisis Dokumen 
Analisis dokumen pada tahap one-to-one dan small group digunakan untuk 
menganalisis kepraktisan LKS tersebut. 
c. Analisis Hasil Test 
Analisis hasil tes pada tahap field test digunakan untuk melihat efek pontensial dari LKS 
yang dikembangkan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 





Pada tahap preliminary dilakukan dua langkah yaitu (1) tahap persiapan, (2) tahap 
pengembangan model/desain. Selanjutnya menghubungi dan mewawancarai guru yang 
bersangkutan untuk mengetahui potensi serta permasalahan yang terjadi dalam kegiatan 
pembelajaran matematika di sekolah subjek penelitian serta menyiapkan penjadwalan dan 
kerja sama dengan guru pada kelas yang dipakai. Tahap analisis tersebut diuraikan sebagai 
berikut: 
a. Tahap Persiapan  
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 7 Palembang pada siswa kelas VII3 yang 
berjumlah 28 orang, terdiri dari 15 orang siswa laki-laki dan 13 orang siswa perempuan. 
Analisis kurikulum dilakukan untuk mengetahui kurikulum yang dilakukan oleh sekolah 
tempat subjek penelitian yaitu SMP Negeri 7 Palembang melaksanakan pembelajaran 
menggunakan kurikulum 2013.  
b. Pendesainan 
Pada tahap ini LKS disusun berdasarkan indikator yang akan dicapai oleh siswa dengan 
menyesuaikan dengan pendekatan open-ended. Pada tahap ini dilakukan empat langkah 
yaitu (1) tahap self evaluation (2) tahap expert review dan one-two-one, (3) tahap small 
group, (4) tahap field test. 
Pada tahap self evaluation peneliti melakukan penilaian sendiri terhadap prototype LKS 
bilangan pecahan dengan pendekatan open-ended. Penilaian yang dilakukan untuk melihat 
apakah prototype 1 yang telah dibuat sesuai dengan karakteristik pendekatan open-ended.  
Peneliti memberikan prototype 1 kepada expert review untuk mengetahui apakah LKS 
sudah valid atau belum. Pada tahap ini peneliti meminta penilaian kepada tiga orang 
validator, yakni untuk menguji isi, konsep dan bahasa. Kevalidasian isi LKS yang meliputi 
materi pembelajaran serta soal-soal latihan dan field test dikonsultasikan kepada bapak RSN, 
Dosen Pendidikan Matematika Universitas Muhammadiyah Palembang, kevalidasian 
konsep meliputi tampilan LKS (sesuai dengan teori tentang LKS) serta kesesuaian LKS 
dengan pendekatan open-ended dikonsultasikan kepada bapak H, Dosen Pendidikan 
Matematika Universitas Muhammadiyah Palembang dan kevalidasian bahasa yang meliputi 
bahasa dan kalimat yang sesuai dengan kaidah bahasa indonesia yang baik dan benar 
dikonsultasikan kepada bapak R Dosen Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia Univesitas 
Muhammadiyah Palembang komentar dan saran dari validator terhadap LKS yang 
dikembangkan ditulis dalam bentuk tabel yang di lihat pada tabel 2. 
 





Tabel 2. Saran-saran dari pakar terhadap LKS dengan pendekatan open-ended 
Validator Saran 
H Komentar : 
 Belum tercermin kegiatan pembelajaran open-ended 
 Belum ada soal uji kompetensi 
Saran : 
 Pelajari kembali pembelajaran tentang open-ended 
RSN Komentar : 
 Kompetensi tidak ada pada kompetensi dasar dan indikator 
bilangan bulat/pecahan atau bilangan bulat dan pecahan. 
Saran : 
 Bedakan soal dan ilustrasi 
 Uji kompetensi belum mendukung penguasaan materi 
R Komentar : 
 Bahasa yang di LKS sudah sesuai dengan tata bahasa pada PUEBI 
 
  
Gambar 2. Validasi Konstruk Pada LKS Sebelum Revisi 
 
Gambar 3. Validasi konstruk pada lks yang sudah diperbaiki 





     
Gambar 4. Validasi konten pada LKS sebelum direvisi 
 
Gambar 5. Validasi konten pada LKS sudah diperbaiki 
 
Pada tahap ini prototype 1 tadi diujikan pada one-two-one. Prototype ini diujikan kepada 
dua orang siswa kelas VII yang bukan merupakan subjek penelitian yaitu, uji coba ini 
dilakukan untuk melihat keterbacaan terhadap prototype 1 serta melihat kesulitan-kesulitan 
yang mungkin terjadi selama proses pembelajaran menggunakan LKS pendekatan open-
ended tersebut, sehingga dapat memberikan indikasi apakah LKS tersebut perlu direvisi atau 
tidak. 





Pada saat pembelajaran berlangsung peneliti melakukan pengamatan terhadap siswa 
tersebut. Berdasarkan hasil pengamatan dapat disimpulkan bahwa: siswa mampu 
menyelesaikan uji kompetensi yang terdapat di dalam LKS. Setelah melakukan 
pembelajaran siswa diminta untuk memberikan komentar terhadap LKS pada lembar yang 
telah disediakan. Berikut komentar siswa pada saat one-two-one. 
 
Tabel 3. Saran-saran dari one-two-one 
Nama Siswa Saran 
N A R.  LKS bagus dan mudah dipahami 
 Soalnya dipermudah 
 Tertarik  
 Agak sulit 
 Ya, bisa menjawab soal-soalnya 
N Z S.  Soal-soal bilangan pecahannya sangat bagus dan mudah dipahami 
 Saran saya, soal-soalnya agak dipermudah 
 Ya, saya sangat tertarik, karena soalnya sangat mudah dan 
lembarnya unik 
 Tidak, karena soalnya mudah dipahami 
 Ya, saya bisa menjawab soalnya 
 
  
Gambar 6. Siswa pada saat mengerjakan LKS 
Berdasarkan saran-saran dari siswa dan hasil uji coba one-two-one, maka produk 
prototype 1 direvisi guna memperoleh bahan ajar yang lebih baik sebagai prototype 2. 
Adapun prototype 2 ini adalah hasil dari revisi prototype 1 dengan materi bilangan pecahan. 
Berikut saran-saran dari validator serta saran dari siswa berdasarkan kesulitan yang dialami 
siswa dalam mengerjakan LKS dengan pendekatan open-ended dan perubahan sebelum dan 
sesudah revisi berdasarkan hasil validasi dan uji one-two-one terdapat dalam tabel dibawah 
ini. 






Tabel 4. Saran pakar dan uji one-two-one terhadap LKS pada prototype 2 
Saran Validator  Keputusan Revisi 
Belum tercermin kegiatan pembelajaran open-ended 
 
Belum ada soal uji kompetensi 
 
Kompetensi tidak ada pada kompetensi dasar dan indikator bilangan 
bulat/pecahan atau bilangan bulat dan pecahan. 
 
Bedakan soal dan ilustrasi 
 











    
 Prototype 1 yang telah direvisi berdasarkan saran dan komentar dari validator dan siswa 
selanjutnya disebut dengan prototype 2. Prototype 2 kembali dikonsultasikan dan dikoreksi 
oleh validator, dengan tujuan untuk memperoleh LKS dengan pendekatan open-ended yang 
lebih baik. Berdasarkan hasil validasi pada prototype 2, dapat disimpulkan bahwa LKS 
dengan pendekatan open-ended yang telah diperbaiki sudah lebih baik dan valid. Prototype 
2 diujicobakan pada small group prototype 2. 
 Tahap small group ini dilakukan dengan maksud untuk melihat kepraktisan LKS yang 
diujicobakan serta memperhatikan kesulitan-kesulitan yang dialami siswa pada saat 
pembelajaran menggunakan LKS tersebut. Pada tahap ini prototype 2 diujicobakan kepada 
5 orang siswa kelas VII SMP Negeri 7 Palembang yang bukan subjek penelitian yaitu, 
kelima siswa ini diminta untuk mengikuti pembelajaran matematika menggunakan LKS 
dengan pendekatan open-ended. Para siswa diminta untuk mengamati, mengoreksi, serta 
mengerjakan soal-soal latihan yang terdapat pada LKS. 
 Pada saat pembelajaran peneliti juga berinteraksi kepada siswa untuk melihat kesulitan-
kesulitan yang mereka alami ketika menggunakan LKS tersebut. Dari pengamatan yang 
dilakukan di simpulkan bahwa secara keseluruhan siswa tidak mengalami kesulitan dalam 
mengerjakan LKS tersebut. 
  






Gambar 7. Uji coba small group 
 
 Berdasarkan hasil pengamatan peneliti dan komentar small group, bahwa prototype 2 
LKS dengan pendekatan open-ended yang dikembangkan dikategorikan baik, dan sebagian 
besar siswa tertarik untuk belajar. Menurut komentar dan saran dari siswa. Prototype 2 akan 
menghasilkan prototype 3 sebagai prototype terakhir (produk). Prototype 3 dapat dilihat 
jelas pada gambar 4.7. 
 Selajutnya LKS dengan pendekatan open-ended dapat diujikan ke subjek penelitian 
untuk melihat efek potensial dari LKS dengan pendekatan open-ended yang telah 
dikembangkan. 
a) Uji Lapangan (field test) 
 Pada tahap ini LKS pada prototype 3 diuji cobakan untuk melihat efek potensial 
terhadap hasil belajar, subjek penelitian yaitu siswa kelas VII SMP Negeri 7 Palembang 
terdiri satu kelas VII3 sebanyak 28 siswa. Penelitian dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan, 
yaitu tanggal 06 september 2018 dan tanggal 07 september 2018. Pada awal proses 
pembelajaran ini, peneliti menjelaskan cara penggunaan LKS dengan pendekatan open-
ended kepada siswa sehingga kegiatan pembelajaran terlaksana dengan baik. Proses 
pembelajaran dilaksanakan 2 kali pertemuan. Pada proses pembelajaran peserta melakukan 
pembelajaran dengan materi bilangan pecahan. 






Gambar 8. Kegiatan saat field test 
 
 Selanjutnya diadakan tes akhir (post test) yang berisi soal-soal yang berhubungan 
dengan materi sebanyak 4 butir soal. Kegiatan ini bertujuan untuk melihat hasil belajar siswa 
menggunakan LKS dengan pendekatan open-ended. 
  
Gambar 9. Kegiatan tes akhir 
 
 Pada akhir pembelajaran matematika menggunakan LKS dengan pendekatan open-
ended siswa diminta untuk menjawab soal tes akhir yang bertujuan untuk melihat efek 
potensial LKS dengan pendekatan open-ended terhadap hasil belajar siswa sesuai 
perhitungan yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya. Pada tahap ini peneliti mengoreksi 
dan menganalisis jawaban siswa terhadap soal-soal pada materi bilangan pecahan. Jawaban 
siswa tersebut dapat dilihat dari soal tes akhir di LKS yang dikerjakan siswa.  Adapun tabel 
distribusi frekuensi nilai akhir siswa kelas VII3 adalah sebagai berikut: 
 
 





Tabel 5. Distribusi Frekuensi Hasil Tes Akhir 
Skor Siswa Frekuensi Frekuensi Relatif Kategori 
86 – 100 
71 – 85 
56 – 70 
41 – 55 
















Jumlah  100  
Rata-rata 90,78   
 
  LKS yang dibuat sudah dikategorikan praktis, karena hampir semua siswa sudah 
dapat memahami materi yang ada dalam LKS. Berdasarkan tabel 4.4 hasil belajar siswa 
sudah diperoleh rata-rata nilai akhir siswa yaitu 90,78 yang berarti hasil belajar siswa 
tergolongkan kategori baik dimana pada tabel pengujian terdapat 22 siswa (78,58 %) yang 
termasuk kategori sangat baik, 4 siswa (14,29%) yang termasuk kategori baik, 1 siswa (3,57 
%) yang termasuk kategori cukup, dan 1 siswa (3,57 %) yang termasuk kategori kurang. 
Berdasarkan analisis hasil belajar siswa dapat disimpulkan bahwa pengembangan LKS 
dengan pendekatan open-ended pada materi bilangan pecahan di kelas VII3 yang telah 
dikembangkan memiliki efek potensial terhadap hasil belajar siswa. 
  
KESIMPULAN  
Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu lembar kerja siswa (LKS) dengan pendekatan 
open-ended yang dihasilkan telah dikategorikan valid dan praktis. Valid terlihat dari hasil 
penilaian uji ahli. Para ahli telah menyatakan bahwa LKS yang dikembangkan sudah valid 
berdasarkan content (materi sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator), konstruk (sesuai 
dengan karakteristik dari LKS dengan pendekatan open-ended), dan bahasa yang sesuai 
dengan tata bahasa pada PUEBI. Praktis yaitu dilihat dari hasil pengamatan small group 
yang mana siswa dapat memahami dengan mudah materi LKS dengan pendekatan open-
ended. Lembar kegiatan siswa (LKS) yang dikembangkan telah memiliki efek potensial 
terhadap hasil belajar siswa. LKS yang dibuat sudah dikategorikan praktis, karena hampir 
semua siswa sudah dapat memahami materi yang ada dalam LKS. Hal tersebut dapat dilihat 
dari persantase hasil belajar diperoleh rata-rata nilai akhir siswa yaitu 90,78 yang berarti 
hasil belajar siswa tergolongkan kategori baik. 
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